?A’RADO KS Jurnal limu Ekonomi Vol. 8 No. 1 Januari, 2025

e-ISSN : 2622-6383

Pengaruh Literasi Keuangan, Pengetahuan Keuangan

Dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen

Keuangan Pada Pelaku Umkm Kuliner Di Kabupaten
Sukoharjo

Byan Satia Wardhani' Zulfa Irawatiz
B100210188@student.ums.ac.id! Zulfa.lrawati@ums.ac.id?*

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Ums, Surakarta!.2*

Abstrak

The micro, small, and medium enterprises (MSMEs) sector has an important role in
economic growth in Indonesia. MSMEs have a great influence on the country's
economic growth because MSMEs can reduce the unemployment rate by growing
new businesses which will later open job vacancies for the community and improve
social welfare (Nadhiroh & Hermawan, 2024). This is also supported by a positive and
enthusiastic public response to the existence of MSMEs. Competition between various
businesses cannot be prevented in the business world. This type of research is a type
of quantitative research, this study is also an explanatory research with a sample of
160 respondents. With results of 1) Financial Literacy has a positive and significant
effect on Financial Management Behavior (The first hypothesis is accepted). 2)
Financial Knowledge has a positive and significant effect on Financial Management
Behavior (The second hypothesis is accepted). 3) Financial Attitudes have a positive
and significant effect on Financial Management Behavior (The third hypothesis is
accepted). 4) Financial Literacy, Financial Knowledge, and Financial Attitudes affect
Financial Management Behavior together. 5) Financial Literacy, Financial Knowledge,
and Financial Attitudes affect Financial Management Behavior by 24.2%.

Kata Kunci: Financial Literacy, Financial Knowledge, Financial Attitudes, Financial
Management Behavior
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PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian global yang pesat, membuat akfivitas
perekonomian semakin meningkat dan saling berkompetisi untuk meningkatkan
persaingan pada bisnis dan ekonomi, yang membutuhkan keterampilan berinovasi
dan menciptakan produk baru pada bisnis. Sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. “UMKM
memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan perekonomian negara karena
UMKM dapat mengurangi angka pengangguran dengan menumbuhkan usahao-
usaha baru yang nantinya akan membuka lowongan perkerjaan bagi masyarakat
dan meningkatkan kesejahteraan social” (Nadhiroh & Hermawan, 2024). “Hal ini juga
didukung oleh respon masyarakat yang positif dan bersemangat dengan adanya
UMKM. Persaingan antar berbagai usaha fidak dapat dicegah dalam dunia bisnis.
Tidak jarang ada UMKM yang mengalami kegagalan dalaom mengembangkan

Paradoks: Jurnal limu Ekonomi 8(1) (2025) | 1561


mailto:B100210594@student.ums.ac.id1*,%20Zulfa.Irawati@ums.ac.id2*
mailto:B100210594@student.ums.ac.id1*,%20Zulfa.Irawati@ums.ac.id2*
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

usahannya, khususnya usaha mikro” (Masruroh et al.,, 2023). Dalam arah
pembangunan ekonomi pada bisnis, industri  kreatif yang berfokus pada
penggunaan keterampilan dan produktivitas dikatakan telah berubah menjadi tren
baru dan pengetahuan yang kompetitif.

“Pemberdayaan sangat penting untuk keberlangsungan UMKM di masa yang
akan datang karena banyak usaha yang didirikan oleh pelaku UMKM. Ini termasuk
industri kuliner, mebel, percetakan, fashion, tekstil dan masih banyak lagi. Meskipun
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian negara, terdapat berbagai masalah dan kendala yang dialami oleh
pelaku UMKM seperti keterbatasan modal kerja, teknologi, produksi, pemasaran, dan
keterbatasan dalam hal mutu usaha, sehingga sulit untuk mengelola keuangannya
dengan baik. Oleh karena itu, pelaku UMKM memerlukan adanya dukungan
pemerintah dan wawasan keuangan yang wajib untuk dapat bersaing di dalam
maupun diluar negeri, serta memahami bagaimana mengatur keuangan yang akan
dikeluarkan untuk memutar modal dan keuntungan yang disimpan” (Almira Fadya,
2019). “Pengelolaan keuangan merupakan suatu aktivitas penting dalom
mendapatkan serta membelanjakan anggaran yang ada dengan cara yang
bijaksana, baik dilakukan oleh perusahaa, wirausaha ataupun orang perorangan”
(Arianti, 2020).

“Banyak komponen penting yang menjadi dasar dari timbulnya perilaku
manajemen keuangan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu
literasi keuangan, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan. Literasi keuangan
dapat mengimplementasikan berbagai macam pengetahuan keuangan, seperti
pengetahuan umum, lingkup keuangan, investasi dan asuransi, sehingga dapat
melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengelolaan keuangan yang
bijaksana” (Florensa et al., 2024). Literasi keuangan mempengaruhi pengambilan
keputusan, termasuk dalam pengelolaan keuangan, dan juga membantu pelaku
usaha dengan pengetahuan akuntansi yang lebih dasar. “Oleh karena itu, jika
pelaku usaha memiliki literasi keuangan yang tinggi, akan lebih mampu untuk
mengelola  usahanya termasuk  pengelolaan  anggaran,  perencanaadn
penghematan dana usaha, dan pengetahuan dasar keuangan untuk mencapai
tujuan” (Nadhiroh & Hermawan, 2024).

Perilaku Manajemem Keuangan

Perilaku manajemen keuangan perlu dilakukan dalam menjalankan usaha
sebab tantangan keuangan berada di masa depan dapat lebih kompleks dari pada
saat ini dan dianggap sebagai satu konsep penting pada disiplin iimu keuangan.
Perilaku manajemen keuangan menjelaskan bagaimana individu memperlakukan,
mengelola, dan menggunakan sumber keuangan yang dimilikinya. “Perencanaan
keuangan diperlukan dalam pengelolaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik
jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan melakukan pengelolaan
keuangan yang baik, individu tidak akan terjebak dalam perilaku berkeinginan yang
tidak ferbatas” (Atikah & Kurniowan, 2021). “Periloku manajemen keuangan
berhubungan dengan tanggung jawab keuangan individu mengenai cara
manajemen keuangan yang dimiliki” (Jurnal, 2022). “Tanggung jawab keuangan
merupakan proses manajemen keuangan dan asset lainnya dengan cara yang
dianggap produktif. Para pelaoku UMKM tidak pernah menyiapkan anggaran
keuangan dalam manajemen usahanya. Kesadaran pelaku UMKM untuk membuat
pembukuan manajemen keuangan usahanya masih sangat rendah. Hal ini karena
pelaku UMKM percaya bahwa perencanaan anggaran tidak penting dan dapat
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diatur dengan mudah dan tidaok akan berdampak buruk pada keberlangsungan
usaha mereka jika mereka tidak melakukannya” (Intan P Benu et al., 2022).

Pengelolaan keuangan mencakup pencarian modal usaha untuk
pengembangan bisnis, kemudian pengalokasian modal usaha untuk menghasilkan
keuntungan yang diharapkan. Studi literatur menunjukkan bahwa UMKM yang
mengelola keuangannya dengan baik cenderung lebih sukses dan bertahan lama.
Hartati (2013) menjelaskan bahwa fungsi dari pengelolaan keuangan adalah:

a. “Kegiatan pencarian dana (obtain of fund) yang ditujukan untuk keputusan
investasi yang menghasilkan laba”.

b. “Kegatan mengalokasikan dana (allocation of fund) kegitan yang ditujukan
untuk pengelola pengguna dana dalam kegiatan perusahaan. Artinya
sebagai pemimpin kelompok usaha harus mahir dalam mengelola keuangan
agar mereka dapat memaksimalkan kegiatan usaha™.

Manajemen keuangan merupakan salah satu area yang dapat meningkatkan
nilai perusahaan melalui kebijakan-kebijokan yang diambil. “Ada tiga kebijakan
utama dalam manajemen keuangan yaitu kebijakan pendanaan, kebijakan
investasi, dan kebijakan dividen” (Carnahan et al., 2010). Pelaku UMKM harus mampu
mengambil keputusan secara efektif dan efisien agar bisnis yang dimilikinya
menghasilkan keuntungan yang maksimal. Selain itu, laporan keuangan adalah
sebuah informasi akuntansi yang mempunyai peranan penting untuk mencapai
keberhasilan usaha. Karena laporan keuangan dapat digunakan sebagai sumber
informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan ekonomi yang berkaitan dengan
pengelolaan UMKM, seperti penetapan harga dan keputusan pengemban pasar.
“Laporan keuangan terdiri dari lima macam, yaitu Laporan Laba Rugi, Neraca,
Perubahan Modal, Arus Kas, serta Catatan Atas Laporan Keuangan” (Hasmi & Jufri,
2023).

Literasi Keuangan

Ditinjau secara umum literasi keuangan adaloh pengetahuan tentang
keuangan dan harta benda seeorang, tingkat literasi ini berbeda untuk setiap orang
sehingga berdampak pada kualitas pengelolaan keuangan. “Pemahaman literasi
keuangan sangatlah penting karena dapat membantu pelaku usaha daloam
menggunakan uang secara bijak, membuat perencanaan, dan mengambil
keputusan mengenai keuangannya™ (Daffa et al., 2024). “Jika seseorang memiliki
pandangan positif tentang uang, seperti menghargai uang dan menyadari bahwa
mendapatkan uang itu tidak mudah, hal itu akan berdampak pada literasi keuangan
mereka” (Aida & Rochmawati, 2022). Sebaliknya, jika individu memiliki sikap negatif
terhadap keuangannya juga akan membentuk literasi keuangan yang negatif. Oleh
karena itu, literasi yang baik dapat terbentuk dengan adanya sikap keuangan yang
baik.

“Individu dengan fingkat literasi keuangan baik akan menunjukkan pola pikir
yang baik tentang vang yaitu presepsinya tentang masa depan (obsesion), tidak
menggunakan uang unfuk tujuan mengendalikan orang lain (power), mampu
mengontrol situasi keuangan yang dimiliki  (effort), mampu menyesuaikan
penggunaan uang untuk kebutuhan hidupnya (inadequancy), fidak ingin
menghabiskan uang (retention), memiliki pandangan yang berkembang (securities)
sehingga mampu mengkontrol  konsumsinya, mampu menyeimbangkan
pengeluaran dan pemasukan (cash flow), menyisihkan uang untuk tabungan dan
investasi, serta mengelola hutang yang dimiliki untuk kesejahteraan” (Herdjiono &
Damanik, 2016).
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Menurut Chen dan Volpe (1998) dalam Istikomah et al.(2024), “terdapat
empat aspek literasi keuangan: Pengetahuan keuangan dasar, tabungan dan
pinjoman, perlindungan keuangan melaui asuransi, dan investasi aset untuk
memperoleh keuntungan di masa depan melalui investasi”. Pengetahuan keuangan
yang diperoleh dapat mempengaruhi bagaimana menggunakan sumber daya
keuangan yang tersedia untuk pengambilan keputusan. Salah satu unsur yang dapat
mempengaruhi keberhasilaon UMKM adalah literasi keuangan. “Literasi keuangan
penting untuk dapat membantu perkembangan bisnis UMKM dan meningkatkan
profitabilitas, produktivitas, dan daya saingnya” (Wulandari et al., 2024). Berdasarkan
penelitian Fatoki (2014) pengukuran literasi wirausahawan dapat dilihat dari:

a. “"Perencanaan, penganggaran, dan pengendalian keuangan™.

b. “Pemahaman tentang sumber pendanaan’.

c. "Keterampilan terkait keuangan dan informasi serta penggunaan
teknologi”.

d. “Penggunaan asuransi”.

e. “"Terminologi bisnis™.

f. “Pembukuan”.

Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan individu tentang konsep, prinsip, dan teknologi yang berkaitan
degan keuangan digunakan sebagai dasar pengelolaan keuangan yang
memungkinkan untuk membuat keputusan keuangan. Pengetahuan keuangan
adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
dalam hal kesejahteraan. Pengetahuan keuangan merupakan salah satu komponen
penfing dalam pengelolaan keuangan yang memenuhi cara pelaku UMKM
mengelola keuangan mereka. “Pengetahuan keuangan bagaimana cara mengukur
kemampuan setiap orang menjalanani  berbagai informasi ekonomi  yang
didapatnya sehingga memungkinkan mereka untuk mampu mengambil keputusan
dalam membuat perencanaan keuangan, akumulasi keuangan, hutang, dan dana
pensiunnya” (Handayani et al., 2022).

Pengetahuan keuangan merupakan pengetahuan mengenai faktor-faktor
keuangan pribadi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Salah satu
strategi dalam pengambilan keputusan perilaku manajemen keuangan adalah
financial skill. Individu dengan pengetahuan yang kurang memadai akan
menghambat pengambilan keputusan yang tepat dalam mengelola keuangannya,
baik dalam hal investasi, konsumsi, maupun tabungan. Sebaliknya individu yang
memiliki pengetahuan keuangan yang baik akan memiliki presepsi yang baik dalam
pengambilan keputusan yang bertanggungjawab dan bijaksana.

“Pengetahuan keuangan memberikan manfaat bagi pelaku UMKM, tentang
cara mengukur kemampuan setfiap individu atau pelaku UMKM dalam menjalani
berbagai informasi ekonomi yang di dapatnya sehingga memungkinkan untuk
mampu mengambil keputusan dalam membuat perencanaan keuangan, akumulasi
keuangan, dan hutang. Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat
individu menggunakan uang dengan bijak, melainkan juga dapat memberi manfaat
ekonomi” (Linting, 2020).

Menurut Beck et al dalam penelitian (Nadhiroh & Hermawan, 2024), “kinerja
UMKM yang memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen keuangan
cenderung lebih baik”. Pengetahuan keuangan yang kuat mengenai aspek
keuangan seperti perencanaan anggaran, manajemen kas, dan manajemen resiko
membantu UMKM mengelola sumber daya keuangannya secara efektif,
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meningkatkan likuiditas, dan mengurangi resiko kebangkrutan. Selain itu,
pengetahuan yang baik memungkinkan UMKM untuk membuat keputusan investasi
yang tepat dan juga mengoptimalkan penggunaan modal untuk jangka panjang.
Berdasarkan penelitian Muttalib & Nasrullah (2022), pengukuran pengetahuan
keuangan dapat dilihat dari:

a. “Dasar keuangan pribadi”.

b. “Manajemen keuangan”.

c. “Manajemen kredit dan hutang”.
d. "Tabungan”.

e. “Investasi”.

Sikap Keuvangan

Keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang tentang keuangan
pribadinya disebut sebagai sikap keuangan ketika diaplikasikan pada sikap tersebut.
“Prespektif sikap keuangan dapat didefinisikan sebagai penerapan prinsip-prinsip
keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengelolaan
sumber daya dan pengambilan keputusan yang tepat” (Manajemen et al., 2024).
Memiliki keahlian keuangan yang baik memungkinkan untuk menabung dan
melakukan investasi jangka panjang yang menguntungkan untuk masa depan.
Kinerja bisnis sangat dipengaruhi oleh sikap keuangan manajernya. Hal ini adalah
gabungan ide, informasi dan emosi tentang pembelajaran yang membantu pemilik
bisnis membuat keputusan yang lebih baik.

“Sikap keuangan adalah kecenderungan psikologis yang memunculkan
praktik manajemen keuangan yang direkomendasikan dengan beberapa tingkat
kesepakatan dan tidak menimbulkan ketidaksepakatan. Jika individu memiliki sikap
keuangan yang baik, maka okan dapat megelola keuangan dengan baik”
(Napitupulu et al., 2021). Oleh karena itu, sikap keuangan yang baik penting bagi
UMKM, karena dapat membantu pelaku UMKM dalam membuat keputusan yang
tepat terkait keuangan bisnis dan  meningkatkan kinerja  dan peluang
keberhasilannya. Menurut Napitupulu et al. (2021) dalam penelitiannya “sikap
keuangan mempunyai peran penting khususnya dalam menunjukkan upaya perilaku
manajemen keuangan, atau sikap keuangan menimbulkan perilaku yang baik untuk
mengelola keuangan yakni rencana penghematan, atau mengatur keuangan
pribadi maupun keuangan di masa mendatang. Tercapai atau tidaknya perilaku
keuangan sangat dipengaruhi oleh sikapnya”. Berdasarkan penelition Zahroh &
Pangestuti, (2014), pengukuran sikap keuangan dilihat dari:

a. “"Menilai keuangan pribadi”.

b. *Keamanan dana™.

c. “Filosofi hutang”.

d. “Perilaku status keuangan pribadi”.

METODE ANALISIS

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dimana data yang
digunakan dinyatakan dengan angka serta hasil dari perhitungan dan pengukuran.
Tujuan dari penelitian kuantitatif yaitu digunakan untuk mengembangkan model
matematis, teori dan hipotesis yang dikaitkan. “Metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam
teknik pengumpulan data di lapangan” (Djollong, 2014).

Penelifian ini juga merupakan penelitian eksplanasi, menurut Sari et al., (2022)
“penelitian eksplanasi untuk menguji hubungan antar-variabel yang dihipotesiskan.
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Jenis penelitian ini jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenarannya”. Hipotesis sendiri
menggambarkan tentang hubungan antara dua atau lebih variabel , untuk
mengetahui apakah suatu variabel bersosiasi atau tidak dengan variabel lainnya,
atau apakah suatu variabel dipengaruhi atau tidak oleh variabel lainnya. Selain itu,
penelitian eksplanasi juga dapat digunakan untuk mengembangkan dan
menyempurnakan teori, atau bahkan sebaliknya melemahkan atau menggugurkan
teori. "Penelitian eksplanasi cenderung bersifat deduktif dan bersifat kuantitatif,
tujuannya adalah untuk menghasilkan data tentang jumlah kasus yang relatif besar
dengan menggunakan analisis stafistik dalam interpretasi data” (Strydom, 2013).

a. Populasi dan Sample

“Populasi merupakan kesuluruhan objek/subjek penelitian. Menurut Sugiyono
dalam penelitian” (Amin et al., 2023) mendefinisikan populasi sebagai wilayah
generasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi tentang objek atau subjek
yang bisa ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu pelaku UMKM di
Kabupaten Sukoharjo pada data terakhir yang tercatat pada Dinas Koperasi Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 203.580.

Penentuan jumlah sampel minimum yang representatif menurut (Hair, 1998)
adalah *tergantung pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10”. Selanjutnya menurut
(Hair, 1998) “menyajikan bahwa ukuran sampel yang sesuai adalah antara 190-380
sampel, meskipun fidak ada ukuran sampel yang tepat”. Jadi, sesuai dengan
persyaratan SEM seperti yang telah ditentukan maka jumlah responden minimum
untuk sampel penelitian ini adalah 160 responden dan sampel maksimumnya
sebanyak 320 responden. Akan tetapi pada penelitian ini sampel yang digunakan
adalah 160 responden, yang didapat dari 32x5 = 160 responden.

b. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data penelition sehingga penelitiannya dapat berjalan
dengan baik. Metode penelition yang digunakan dalam penelition ini adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015).
Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan 5 poin skala
Likert untuk mengukur setiap item variabel (1= sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3
= netral; 4 = setuju; dan 5 = sangat setuju).

c. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan analisis Structural Equation Modeling (SEM)
menggunakan evaluasi model Partial Least Square (PLS) dengan program aplikasi
software SmartPLS 4.0 .Evaluasi model Partial Least Square (PLS) dilakukan melalui
evaluasi outer model dan evaluasi inner model.

1. Evaluasi Outer Model
Evaluasi outer model bertujuan untuk mengukur nilai validitas dan reliabilitas dari
suatu model penelitian. Analisis outer model digunakan untuk menguji apakah suatu
measurement yang digunakan dalam penelitian itu valid dan reliabel. Evaluasi model
ini dilokukan dengan menggunakan uji validitas (Convergent Validity dan
Discriminant Validity), uji reliabilitas (Cronbach’s Aloha dan Composite Reliability), uji
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multikolinearitas, serta uji normalitas.

a. Uji Validitas

Penelitian ini mengunakan uji validitas yang diujikan pada semua instrumen
yang felah disebutkan sebelumnya. Uji validitas digunakan untuk menguiji valid
tidaknya pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner. Suatu kuesioner dapat
dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner bisa mengungkapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Nilai convergent validity
merupakan nilai loading factor pada variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Tujuan dari nilai  tersebut adalah untuk menguiji validitas dari
masing-masing indikator pada variabel tertentu. Ukuran refleksi individual
dikatakan tinggi apabila berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang diukur.
Meskipun demikian untuk tahap pengembangan skala pengukuran nilai outer
loading > 0,5 dianggap cukup. Uji discriminant validity dianggap valid apabila
nilai AVE > 0,5.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dan stabilitas pada
suatu instrumen dalam pengukuran suatu variabel penelitian yang
digunakan. Suatu variabel dikatan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach'’s
Alpha atau composite reliability > 0,7 walaupun 0,6 masih bisa diterima.

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah pada contoh regresi
yang dilakukan terdapat hubungan yang tinggi antar variabel independen.
Suatu model penelitian dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas
apabila memiliki nilai VIF < 5.

d. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi secara normal. Uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Data
terdistribusi normal jika memiliki nilai Asymp (sig) > 0,05 dapat disimpulkan
bahwa memenuhi syarat pendistribusian data normal.

2. Evaluasi Inner Model
Evaluasi inner model adalah model struktural yang digunakan untuk
memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Evaluasi model struktural atau
inner model dapat dilakukan dengan menggunakan Coefficient Determination (R?),
Uji Kebaikan (Goodness of Fit), dan Uji Hipotesis.
a. Coefficient determination (R-Square)

Coefficient determination (R?) dilokukan digunakan untuk melihat serta
memprediksi besarnya kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel
independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).
Nilai coefficient determination (R?) berada pada rentang antara 0 dan 1.
Apabila nilai R? sebesar 0,67 ke atas maka termasuk dalam kategori baik,
nilai R? sebesar 0,33-0,67 termasuk dalam kategori sedang, serta nilai R?2
sebesar 0,19-0,33 termasuk dalam kategori lemah.

b. Uji Kebaikan (Goodness of Fit)
Penilaian goodness of fit diketahui dari perhitungan nilai Q-Square.
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Besaran nilai Q-Square memiliki nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1. Semakin
tinggi nilai Q-Square maka model dapat dikatakan semakin baik.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini akan menguji pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung dari masing-masing variabel penelitian
dikarenakan terdapat variabel independen dan variabel dependen. Pada
penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai P-Values. Suatu
hipotesis dikatakan signifikan apabila memiliki nilai P-Values < 0,05 dan
sebaliknya apabila nilai P-Values > 0,05 maka hipotesis tersebut fidak
signifikan. Hasil pengujian hipotesis pada program SmartPLS 4.0 dapat dilihat
melalui tabel path coefficient dengan teknik booftstrapping.

1. Uji F (Uji Simultan)

“Uji F pada penelitian ini digunakan untuk menguji tingkat signifikansi
dari pengaruh variabel independen secara seksama terhadap variabel
dependen dalam sebuah penelitian” (Lestari et al., 2020).

HO : tidak dapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
literasi keuangan, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan.

H1: terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara literasi
keuangan, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan.

Cara untuk mengetahui apakah semua variabel independen
mempunyai pengaruh secara bersama-sama  (simultan) terhadap
variabel terikat yaitu dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai
F tabel bila F hitung > F tabel dan tingkat signifikasi < 0,05 atau 5% maka
HO tidak didukung dan H1 didukung, artinya bahwa variabel bebas
berpengarh terhadap variabel terkait. Dan bila F hitung < F tabel dan
tingkat signifikasi > 0,05 atau 5% maka HO didukung dan H1 tidak didukung,
artinya bahwa variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.

2. Uji t (Uji Persial)

“Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi dari pengaruh
variabel independen secara persial terhadap variable dependen dalam
sebuah penelitian” (Lestari et al., 2020). Uji t merupakan pengujian yang
melakukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel dependen.

HO : fidak dapat pengaruh positif secara persial antara literasi
keuangan, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan.

H1: terdapat pengaruh positif secara persial antara literasi keuangan,
pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan.

Bila t hitung > t tabel dan tingkat signifikasi < 0,05 atau 5% maka HO
tidak didukung dan H1 didukung, artinya bahwa variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat. Bila t hitung < t tabel dan tingkat
signifikasi 0,05 atau 5% maka HO didukung dan H1 tidak didukung, artinya
bahwa variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
A. Deskripsi Data Responden

Deskripsi responden merupakan sebuah bagian untuk mendeskripsikan
responden yang berpartisipasi memberikan tanggapan atau jawaban atas
pertanyaan atau pernyataan tertentu dalam penelitian berdasarkan hal seperti jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir dan pendapatan. Responden yang berpartisipasi
dalam penelition pasti memiliki  karakteristik yong berbeda-beda sehingga
menghasilkan presepsi yang beragam. Penelitian ini dilakukan pada UMKM Kuliner di
Kabupaten Sukoharjo, jumlah responden dalom penelitian ini sebanyak 160
responden. Pengumpulan data dilakukan secara online atau web survey
menggunakan media kuesioner google form selama 7 hari. Pengambilan sampel
menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Kriteria
responden adalah pelaku UMKM Kuliner di Kabupaten Sukoharjo, berusia minimal 20
tahun, telah melakukan usaha minimal 2 tahun, pemilik atau pengelola UMKM. Data
yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala likert.

Kegunaan deskripsi responden pada penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
karakteristik-karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, lama usaha berdiri, jenis kuliner, omzet rata-rata per bulan, dan sudah
pernah mengajukan pinjaman berapa kali. Domisili responden berdasarkan hasil
jawaban responden sudah disebarkan. Dapat dilihat secara rinci distribusi responden
sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui jenis
kelamin. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin sebagai
berikut:
Tabel IV.1

Karakteristik Jenis Kelamin Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 73 45,6
Perempuan 87 54,4
Jumiah 160 100

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel V.1 menjelaskan bahwa pada penelition ini terdapat 160
responden yang kemudian diuraikan menjadi 73 orang berjenis kelamin laki-
laki (45,6%) dan 87 orang berjenis kelamin perempuan (54,4%).

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Deskripsi responden berdasarkan usia untuk mengetahui usia dari
responden. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia sebagai berikut:

Tabel IV.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
20-30 67 41,9
30-40 60 37,5
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<40 33 20,6

Jumlah 160 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Tabel IV.2 menjelaskan tentang deskripsi responden berdasarkan usia,
dapat diketahui bahwa responden yang memiliki rentang usia 20-30 tahun
sebanyak 67 orang (41,9%), memiliki rentang usia 30-40 tahun sebanyak 60
orang (37,5%), memiliki rentang usia <40 tahun sebanyak 33 orang (20,6%).

. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir pemilik atau
pengelola UMKM Kuliner Kabupaten Sukoharjo. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan pendidikan terakhir sebagai berikut:
Tabel IV.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
SD 8 5

SMP 7 4,4

SMA / SMK 83 51,9

Lainnya.. 62 38.7

Jumiah 160 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Tabel IV.3 menjelaskan tentang deskripsi responden berdasarkan
pendidikan terakhir. Dapat diketahui bahwa responden yang memiliki
pendidikan terakhir SD sebanyak 8 orang (5%), sebanyak 7 orang memiliki
pendidikan terakhir SMP (4,4%), sebanyak 83 orang (51.8%) memiliki
pendidikan terakhir SMA / SMK, sebanyak 62 orang (38,7%) memiliki
pendidikan terakhir lainnya.

. Deskripsi Lama Usaha Berdiri
Deskripsi responden berdasarkan lama usahanya berdiri. Distribusi
frekuensi responden sebagai berikut:
Tabel IV.4
Karakteristik Berdasarkan Lama Usaha Berdiri

Lama Usaha Berdiri Frekuensi Persentase (%)
(Tahun)

2-5 104 65

5-10 42 26,3

>10 14 8.8

Jumlah 160 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Tabel IV.4 menjelaskan tentang deskripsi responden berdasarkan lama
usaha berdiri dengan uraian lama usaha berdiri 2-5 tahun sebanyak 104
usaha (65%), lama usaha berdiri 5-10 tahun sebanyak 42 usaha (26,3%), lama
usaha berdiri >10 tahun sebanyak 14 usaha (8,8%).
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5. Deskripsi Jenis Usaha Kuliner
Deskripsi responden berdasarkan jenis usaha kuliner. Distribusi frekuensi
responden sebagai berikut:

Tabel IV.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Jenis Usaha Frekuensi Persentase (%)
Warung Makan 46 28,8
Makanan Ringan 24 15
Kue Kering 4 2,5
Warmindo 5 3
Coffe Shop 6 3.8
Usaha Minuman 20 12,5
Lainnya... 55 34,4
Jumiah 160 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Tabel IV.5 menjelaskan tentang deskripsi responden berdasarkan jenis
usahanya. Sebanyak 46 orang (28.8) jenis usahanya warung makan,
sebanyak 24 orang (15%) jenis usahanya makanan ringan, sebanyak 4 orang
(2,5%) jenis usahanya kue kering, sebanyak 5 orang (3%) jumlah usahanya
warmindo, sebanyak 6 orang (3,8%) jumlah usahanya coffe shop, sebanyak
20 orang (12,5%) jenis usahanya minuman, dan sebanyak 55 orang (34,4%)
jenis usaha lainnya.

6. Deskripsi Responden Berdasarkan Omzet Rata-rata Per Bulan
Deskripsi responden berdasarkan omzet rata-rata per bulan. Distribusi
frekuensi responden sebagai berikut:

Tabel IV.6

Karakteristik Responden berdasarkan omzet rata-rata per bulan
Omzet Rata-rata Per Frekuensi Persentase (%)
Bulan
<Rp 1.000.000 2 5.6
Ro 1.000.000 - Rp 79 49,4
5.000.000
Rp 5.000.000 - Rp 55 34,4
10.000.000
>Rp 10.000.000 17 10,6
Jumlah 160 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Tabel IV.6 menjelaskan tentang deskripsi responden berdasarkan omzet
rata-rata per bulan. Sebanyak 9 orang (5,6%) memiliki omzet rata-rata per
bulan <Rp 1.000.000, sebanyak 79 orang (49,4%) memiliki omzet rata-rata per
bulan RP 1.000.000-Rp 5.000.000, sebanyak 55 orang (34,4%) memiliki omzet
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rata-rata per bulan RP 5.000.000-Rp.10.000.000, sebanyak 17 orang (10,6%)
memiliki omzet rata-rata per bulan >Rp 10.000.000.

. Deskripsi Responden Berdasarkan Sudah Pernah Mengajukan Pinjaman

Berapa Kali
Deskripsi responden berdasarkan sudah pernah mengajukan pinjaman
berapa kali. Distribusi frekuensi responden sebagai berikut:

Tabel IV.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Sudah Pernah Mengajukan Pinjaman

Berapa Kali

Mengajukan Pinjaman Frekuensi Persentase (%)

Berapa Kali

Tidak Pernah 76 47,5

1 31 19,4

2 30 18.8

>2 23 14,4

Jumlah 160 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Tabel IV.7 menjelaskan tentang deskripsi responden berdasarkan sudah
pernah mengajukan pinjaman berapa kali. Sebanyak 76 orang (47,5%) tidak
pernah mengajukan pinjaman, sebanyak 31 orang (19.4%) sudah pernah
mengajukan pinjoman 1 kali, sebanyak 30 (18,8%) orang sudah pernah
mengajukan pinjoman 2 kali, sebanyak 23 orang (14,4%) sudah pernah
mengajukan pinjaman >2 kali.

B. Deskripsi Jawaban Responden

Tabel IV. 8
Hasil Deskripsi Jawaban Responden

Deskripsi Jawaban Variabel Literasi Keuangan sebagai berikut:

Jawaban Responden Rerat
No pertanyaan Tota
SIS TS N S SS | d
1 Saya memahami konsep O 19 55 46 40 160 3,6
dasar pengelolaan
keuangan, seperti
anggaran,  pendapatan,
dan pengeluaran.
2 Saya mampu menghitung 0 2 54 73 31 160 3.8
laba dan rugi saya.
3 Saya mengetahui 0 23 43 52 42 160 3.7
berbagai produk dan jasa
keuangan yang
ditawarkan oleh lembaga
keuangan.
4 Saya memahami 0O 23 54 54 29 160 3,5

pentingnya perencanaan
keuangan untuk  masa
depan usaha.

Paradoks: Jurnal limu Ekonomi 8(1) (2025) | 1572



Saya mengikufi
perkembangan  informasi
terkait  keuangan  dan
ekonomi.

Saya mengerti tentang
investasi dan bagaimana
cara berinvestasi  yang
benar.

Saya memahami risiko dan
keuntungan dari berbagai
jenis pinjaman.

Saya dapat membedakan
antara  kebutuhan  dan
keinginan dalam
pengelolaan keuangan
usaha.

28

20

15

45

37

54

50

78

50

50

55

35

45

36

40

160

160

160

160

3.6

3.7

3.6

3.7

Total

132

392

458

298

1280

Persentase (%)

10,31

30,62

35,78

23,28

100

3.7

Deskripsi Jawaban Variabel Pengetahuan Keuangan

No pertanyaan

Jawaban Responden

STS

TS

N

S

SS

Total

Rerat

1

Saya mengetahui  cara
menyusun laporan
keuangan sederhana.

Saya mengerti fungsi dan
manfaat laporan keuangan
bagi usaha.

Saya memahami istilah-
istlah  keuangan  dasar,
seperti aset, liabilitas, dan
ekuitas.

Saya mengetahui  cara
menghitung rasio-rasio
keuangan sederhana,
seperti rasio profitabilitas.
Saya memahami
penfingnya pencatatan
keuangan yang rapi dan
teratur.

Saya mengetahui sumber-
sumber informasi keuangan
yang terpercaya.

Saya mengerti  tentang
inflasi  dan  dampaknya
terhadap nilai uang.

0

)

6

20

12

40

35

45

40

42

39

42

46

61

61

57

65

62

57

59

40

40

55

50

49

51
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160
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4,2

3.6

3.4

3.9

3.9

4,2



8 Saya memahami konsep 3 S 40 52 60 160 4
nilai waktu uang (time value
of money).
Total 26 66 323 461 404 1.280 3.8
Persentase (%) 2,03 515 2523 3601 31,56 100
Deskripsi Jawaban Variabel Sikap Keuangan
Jawaban Responden Rerat
No pertanyaan S TS N S 5S Total g
1 Saya merasa penting unfuk 5 10 16 65 64 160 4
mengelola keuangan usaha
dengan baik.
2 Saya berhati-hati  dalam 1 1 3 63 92 160 4,2
mengambil keputusan
keuangan.
3 Saya senang mencari 9 13 28 59 51 160 3.8
informasi tentang keuangan.
4 Saya percaya bahwa 0 S 20 79 56 160 4,1
perencanaan keuangan
dapat membantu mencapai
tujuan usaha.
5 Saya merasa nyaman 28 40 42 24 26 160 4,1
berbicara tentang masalah
keuangan dengan orang lain
6 Saya lebih suka menabung 0 2 14 79 65 160 4,2
daripada menghabiskan
uang untuk hal-hal  yang
kurang penting.
7 Saya disiplin dalam 2 10 13 68 67 160 4,1
menjalankan anggaran
keuangan yang telah dibuat.
8 Saya menghindari pinjoman 2 15 17 57 69 160 4,1
yang tidak perlu.
Total 47 96 153 494 490 1.280 3,9
Persentase (%) 367 7,5 11,95 3859 3828 100
Deskripsi Jawaban Variabel Perilaku Manajemen Keuangan
Jawaban Responden Rerat
No pertanyaan STS 1S N S 5S Total g
1 Saya membuat anggaran 0 3 38 63 56 160 4
keuangan secara rutin.
2 Saya mencatat sefiap 0 4 38 64 54 160 3.4

transaksi keuangan usaha.
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3 Saya memisahkan 1 S 30 71 53 160 4
keuangan usaha dan
keuangan pribadi.

4 Saya melakukan evaluasi 0 6 34 71 49 160 4,1
terhadap kinerja keuangan
usaha secara berkala.

5 Saya menggunakan 1 5 31 58 65 160 4,1
informasi keuangan untuk
mengambil keputusan
usaha.

6 Saya melakukan investasi O 6 33 62 59 160 4
untuk mengembangkan
usaha.

7 Saya mengelola utang 1 5 27 61 66 160 4,1
dengan bijak.

8 Saya menyisinkan sebagian 2 4 33 66 55 160 4,6
keuntungan untuk modal
kerja atau pengembangan

usaha.
Total 5 38 264 516 457 1280 4
Persentase (%) 039 296 20,62 40,31 357 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan pada tabel IV.8 dapat dilihat pada variabel Literasi Keuangan
memiliki rata-rata 3,7 yang berarti bahwa 160 responden setuju dengan adanya
literasi keuangan dan memerankan peran penting dalam sistem keuangan
mereka. Faktor seperti konsep dasar pengelolaan keuangan, menghitung laba
dan rugi, jasa keuangan, perencanaan keuangan, perkembangan keuangan,
investasi, serta risiko menjadi aspek utama yang membuat literasi keuangan
penting untuk manajemen keuangan.

Pada variabel Pengetahuan Keuangan memiliki rata-rata 3,8 yang berarti
bahwa responden setuju dan menerapkan pengetahuan keuangan dalom
konsep keuangan mereka. Sebanyak 160 responden menyatakan bahwa tidak
hanya memahami istilah-istilah keuangan dasar tetapi banyak faktor seperti
menyusun laporan keuangan dan fungsinya, menghitung rasio, pencatatan
keuangn, inflasi, dan konsep nilai waktu luang yang penting dalom pengetahuan
keuangan.

Pada variabel Sikap Keuangan memiliki rata-rata 3,9 yang berarti bahwa
sebanyak 160 responden setuju dan menerapkan sikap keuangan merupakan
faktor penting dalam sistem keuangan mereka. Mengelola keuangan dengan
baik, pengambilan keputusan, perencanaan keuangan, masalh keuangan,
disiplin anggaran, dan pinjoman juga penting dalam sikap keuangan.

Pada variabel Perilaku Manajemen Keuangan memiliki rata-rata 4 yang berarti
bahwa sebanyak 160 responden setuju dan menerapkan perilaku manajemen
keuangan dalam sistem keuangannya. Banyak faktor positif yang mendorong
perilaku manajemen keuangan seperti membuat anggaran secara rutin,
mencatat fransaksi, evaluasi kinerja, serta mengelola hutang.

C. Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik Dan Uji Hipotesis
1. Evaluasi Outer Model
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Evaluasi model ini merupakan sebuah analisis yang dilakukan unfuk
mengetahui nilai dari uji validitas (convergent validity dan discriminant validity),
uji reliabilitas (cronbach’s alpha dan composite reability), uji multikolinieritas.
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Gambar IV.1
Outer Model
Sumber: Data primer diolah, 2025

a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas dari masing-masing
indikator pada variabel tertentu. Pengujian dilakukan  dengan
menggunakan software Smart PLS 4.0 yang dikategorikan menjadi dua uji,
yaitu uji validitas konvergen (Convergent Validity) dan uji validitas
diskriminan (Discriminant Validity), berikut penjabarannya:

1) Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Pengujian ini untuk mengindikasi layak atau validnya suatu
indikator secara validitas konvergen apabila nilai outer loading > 0,7.
Berikut nilai outer loading dari masing-masing indikator variabel
penelitian ini:

Tabel IV. 9
Hasil Outer Loading Value
LK PK PMK SK
LK1 0,912
LK2 0,757
LK3 0,919
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LK4
LKS
LKé
LK7
LK8
PK1
PK2
PK3
PK4
PKS
PKé
PK7
PK8
PMK1
PMK2
PMK3
PMK4
PMKS5
PMKé
PMK7
PMK8
SK1
SK2
SK3
SK4
SK5
SKé
SK7
SK8

0,929
0.78
0.893
0.91
0,931

0,934
0,941
0.777
0.97

0,934
0,956
0,742
0,966

0.857
0,831
0,785
0,788
0.874
0,754
0.818
0.865

0,959
0.911
0.796
0.918
0.839
0.915
0,918
0,900

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan data yang tertera pada tabel V.9, nilai indikator variabel
menunjukkan outer loading > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada
penelitian ini valid.

2) Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

bertujuan untuk mengindikasikan
validnya setiap indikator dengan harus berkorelasi tinggi terhadap
konstruknya secara validitas konvergen dengan nilai Average Variance
Extracted (AVE) >0,5. Berikut adalah nilai AVE dari masing-masing

Pengujian ini

variabel penelitian ini:

Tabel IV. 10
Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

LK
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PK 0,822
SK 0.676
PMK 0,803

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan data yang tertera pada tabel IV.10, dapat diketahui bahwa nilai
setiap variabel menunjukkan Average Variance Extracted (AVE) >0,5, dengan rincian
Literasi Keuangan sebesar 0,777, Pengetahuan Keuangan 0,822, Sikap Keuangan
0,676 dan Perilaku Manajemen Keuangan 0,803. Maka dapat disimpulkan bahwa
setiap variabel penelitian ini dapat dikatakan valid atau baik secara discriminant
validity.

b. Uji Reliabilitas
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s
Alpha atau Composite Reliabiliy >0,7. Berikut adalah nilai Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability dari masing-masing variabel penelitian

ini:
Tabel IV.11
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliabiliy
Cronbach'’s Alpha Composite Reliabiliy
(rho_c)

LK 0,958 0,964
PK 0,968 0.973
SK 0,965 0.970
PMK 0,931 0,943

Sumber: Data primer diolah,2025

Berdasarkan data yang tertera pada tabel IV.11, setiap variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability >7. Rincian nilai cronbach’s alpha pada
variabel Literasi Keuangan sebesar 0,958, Pengetahuan Keuangan sebesar 0,968,
Sikap keuangan sebesar 0,265 dan Periloku Manajemen Keuangan 0,931. Nilai
composite reliability untuk variabel Literasi Keuangan 0,965, Pengetahuan Keuangan
0,973, Sikap Keuangan 0,970, dan Perilaku Manajemen Keuangan sebesar 0,943.
Dapat disimpulkan bahwa hasil dari setiap variabel penelitian ini reliabel.

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas memiliki kriteriac dengan nilai  inner Variance
Inflation Factor (VIF) <5 untuk dapat dikatakan model regresi terbebas
dari multikolinearitas. Berikut adalah nilai inner VIF dari penelitian ini:

Tabel IV.12
Collinearity Statistics Value (VIF)
LK PK SK PMK
LK 1,364
PK 1,261
SK 1,116
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PMK

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 1V.12, nilai korelasi antar variabel
menunjukkan VIF <5, dengan rincian variabel Literasi Keuangan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan sebesar 1,364, Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan sebesar 1,261, dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku
Manakemen Keuangan sebesar 1,116. dapat disimpulkan bahwa model regresi
penelitian ini terbebas dari multikolinieritas atau non multicollinearity.

2. Evaluasi Inner Model
a. Coefficient Determination (R-Square)

Coefficient Determination (R-Square) dilakukan untuk mengukur
seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan Smart PLS 4.0
diperoleh nilai R-Square sebagai berikut:

Tabel IV. 13
Nilai R-Square
R-Square

PMK 0,242

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan data yang tertera pada tabel IV.14, hasil analisis nilai R-Square (R?)
diperoleh sebesar 0,242 atau 24,2%. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel
literasi keuangan, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan (variabel
independen) dapat menjelaskan variasi yang ada dalam variabel perilaku
manajemen keuangan. Lalu, sisa dari perhitungan tersebut adalah (100% - 24,2% =
75,8%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model regresi dalam penelitian ini.

b. Uji Kebaikan (Goodness of Fit)

Tabel IV. 14
Goodness of Fit
AVE R-Square
LK 0,777
PK 0,822
SK 0,803
PMK 0,676 0,242
Rata-Rata 0,769 0,242

Sumber: Data primer diolah, 2025
Nilai GoF = \/rata — rata AVE x rata — rata R Square
V0,769 x 0,242
= 0,431
Berdasarkan data yang tertera pada tabel IV.15, hasil analisis Goodness
of Fit (GoF) pada penelitian ini didapatkan nilai 0,431, hal tersebut
menandakan bahwa performa gabungan antara outer model dan inner
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model dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam kategiri Goodness of Fit

(GoF) besar.
Tabel IV. 15
SRMR dan NFI
Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,059 0,059
NFI 0,711 0,711

Sumber: Data primer diolah, 2025

SRMR adalah ukuran kecocokan model, nilai SRMR yang lebih kecil
menunjukkan bahwa model lebih baik dalam menyesuaikan data. Niali SRMR
untuk model saturated model (jenuh) dan estimated model sama yaitu 0,059.
Nilai ini dianggap cukup baik, menunjukkan bahwa model memiliki
kesesuaian yang baik dengan data.

NFI membandingkan model yang sedang divji dengan model null
(model paling sederhana). Nilai NFI yang mendekati 1 menunjukkan bahwa
model yang lebih baik dibandingkan dengan model null. Bilai model NFI
untuk model jenuh dan model estimasi sama yaitu 0,711. Nilai tersebut
mengidentifikasikan bahwa model yang dibangun memberikan peningkatan
kecocokan yang cukup baik dibandingkan dengan model null.

c. Uji Hipotesis
Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan menggunaan path coefficient
untuk melihat efek secara langsung.
1) Path Coefficient
Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan SmartPLS 4.0
dapat dilihat melalui tabel path coefficient dengan teknik booftstrapping
dengan melihat nilai thiung dan P-Values. Apabila nilai thitung >1,96 dapat
diartikan bahwa variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan.
Sedangkan untuk P-Values apabila nilainya <0,05 dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh langsung antar variabel.
Tabel.lV.16
Path Coefficient, T Statistic, dan P-Values

Original T Statistics

Hubungan Antara Sample (|O/STDEV| P Values Keterangan

Konstruk

(0) )

Literasi Keuangan Berpengaruh
(XT) -> Perilaku Positif dan
Manajemen 0.249 2,944 0,003 Signifikan
Keuangan (Y)

Pengetahuan Berpengaruh
Keuangan (X2) -> Positif dan
Perilaku Manajemen 0,233 2913 0,004 Signifikan
Keuangan (Y)

Sikap Keuangan (X3) Berpengaruh
N Perilaku ¢ 174 2,350 o019  Fosifif ~ dan
Manajemen Signifikan

Keuangan (Y)
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Sumber: Data primer diolah, 2025
Penguijian Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Persamaan Struktural:

Y =0,249 X1 +0,233 X2+ 0,176 Xs + €

1. Terdapat Perngaruh Literasi Keuangan (X1) secara signifikan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan (Y)
Berdasarkan tabel IV.17, diketahui nilai t statistics sebesar 2,944 yang nilainya >
1,96 dan nilai P-Values 0,003 yang nilainya < 0,05 artinya Ha diterima yaitu
terdapat pengaruh signifikan dari variabel Literasi Keuangan (Xi) terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan (Y). Nilai coefficient adalah positif yaitu
sebesar 0,249 artinya variabel Literasi Keuangan (Xi) berpengaruh positif
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y) yang berarti bila variabel Literasi
Keuangan (Xi1) meningkat maka akan meningkatkan variabel Perilaku
Manajemen Keuangan (Y) sebesar 24,9 % dan sebaliknya. Dengan demikian
hipotesis Hi dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Literasi Keuangan (X)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan (Y)" diterima.

2. Terdapat Pengaruh Pengetahuan Keuangan (X2) secara signifikan terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan (Y)
Berdasarkan tabel IV.17, diketahui nilai t statistics sebesar 2,913 yang nilainya >
1,96 dan nilai P-Values 0,004 yang nilainya < 0,05 artinya Ha diterima yaitu
terdapat pengaruh signifikan dari variabel Pengetahuan Keuangan (X2)
terhadap Periloku Manajemen Keuangan (Y). Nilai coefficient adalah positif
yaitu sebesar 0,233 artinya variabel Pengetahuan Keuangan (X2) berpengaruh
positif terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y) yang berarti bila variabel
Pengetahuan Keuangan (X2) meningkat maka akan meningkatkan variabel
Perilaku Manajemen Keuangan (Y) sebesar 23,3 % dan sebaliknya. Dengan
demikian hipotesis H2 dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Pengetahuan
Keuangan (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan (Y)" diterima.

3. Terdapat Pengaruh Sikap Keuangan (Xs) secara signifikan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan (Y)
Berdasarkan tabel IV.17, diketahui nilai t statistics sebesar 2,350 yang nilainya >
1,96 dan nilai P-Values 0,019 yang nilainya < 0,05 arfinya Ha diterima yaitu
terdapat pengaruh signifikan dari variabel Sikap Keuangan (Xs) terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan (Y). Nilai coefficient adalah positif yaitu
sebesar 0,176 artinya variabel Sikap Keuangan (Xs) berpengaruh positif
terhadap Perilaku Manajemne Keuangan (Y) yang berarti bila variabel Sikap
Keuangan (Xs) meningkat maka akan meningkatkan variabel Perilaku
Manajemen Keuangan (Y) sebesar 17,6 % dan sebaliknya. Dengan demikian
hipotesis Hz dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Sikap Keuangan (Xs)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan (Y)" diterima.

Pembahasan

a. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuvangan pada
Pelaku UMKM Kuliner di Kabupaten Sukoharjo
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“Literasi keuangan mengacu pada pengetahuan seseorang tentang
keuangan dan harta benda mereka” (Daffa et al., 2024). Penting bagi pemilik
bisnis untuk memiliki literasi keuangan yang baik karena dapat membantu
menggunakan uang secara bijak. Literasi keuangan dapat membantu pelaku
UMKM memahami konsep dasar pengeloalaan keuangan, menghitung laba
rugi, mengetahui berbagai produk dan jasa keuangan, memahami
perencanaan keuangan, dan mengerti tentang investasi maka UMKM Kuliner
semakin menerapkan Periloku Manajemen Keuangan. “Seseorang yang
memiliki pandangan positif  tentfang uang, dan menyadari bahwa
mendapatkan uvang tidak mudah, hal itu akan berdampak pada literasi
keuangan mereka. Sebaliknya, seseorang yang memiliki pandangan negatif
terhadap keuangannya juga akan memiliki literasi keuangan yang negatif”
(Aida & Rochmawati, 2022)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini, hipotesis pertama yang berisi
“Literasi Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan” berarti diterima. Jadi Hi diterima Ho ditolak.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarni Neni, (2024)
“yang menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan™.

. Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
pada Pelaku UMKM Kuliner di Kabupaten Sukoharjo

Pengetahuan keuangan merupakan pengetahuan tentang aspek keuangan
pribadi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan. “Pengetahuan
keuangan memberikan manfaat bagi pemilik usaha, tentang cara mengukur
kemampuan seseorang atau peloku usaha dalam menerima informasi
keuangan yang didapatkan, mampu untuk mengambil keputusan keuangan
sehingga semakin meningkatkan perilcku  manajemen  keuangan.
Pengetahuan keuangan tidok hanya membuat seseorang menggunakan
uang dengan bijak, melainkan juga dpat memberi manfaat ekonomi” (Linting,
2020).

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini, hipotesis kedua yang berisi
“Pengetahuan Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan” berarti diterima. Jadi Hz diterima Ho ditolak.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan P Benu et al.,,
(2022) yang menunjukkan bahwa “semakin individu meningkatkan
pengetahuan keuangan yang dimiliki maka semakin baik pula perilaku
manajemen keuangan yang dilakukan”.

. Pengaruh Sikap Kuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada
Pelaku UMKM Kuliner di Kabupaten Sukoharjo

Sikap Keuangan adalah kecenderungan psikologis yang mengarah pada
praktik manajemen keuangan yang disarankan tanpa kelemahan. “Individu
yang memiliki sikap keuangan yang baik, maka akan dapat mengelola
keuangan dengan baik” (Napitupulu et al.,, 2021). Oleh karena itu, sikap
keuangan penting bagi pelaku usaha dalam membuat keputusan yang tepat
terkait keuangan bisnis dan meningkatkan keberhasilan usahanya. Bila UMKM
Kuliner mampu mengelola keuangan, pengambilan keputusan, perencanaan
keuangan, disiplin anggaran, dan menghundari pinjaman yang fidak perlu
maka UMKM Kuliner semakin menerapkan Perilaku Manajemen Keuangan.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini, hipotesis ketiga yang berisi
“Sikap Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan” berarti diterima. Jadi Hs diterima Ho ditolak. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati et al., (2023) yang
“menunjukkan bahwa periloku manajemen keuangan yang baik dna
bertanggung jowab dapat diawali dengan sikap keuangan yang baik dan
dapat diterima”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelition yang telah diuraikan yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Literasi Keuangan, Pengetahuan Keuangan, dan Sikap
Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan yang dilakukan UMKM di
Kabupaten Sukoharjo. Hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan (Hipotesis pertama diterima).

2. Pengetahuan Keuangan berpengaruh secara positif dan  signifikan
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Hipotesis kedua diterima).

3. Sikap Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan (Hipotesis ketiga diterima).

4. Literasi Keuangan, Pengetahuan Keuangan, dan Sikap Kuangan
berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen Keuangan secara bersama-
sama.

5. Literasi Keuangan, Pengetahuan Keuangan, dan Sikap Kuangan
mempengaruhi Perilaoku Manajemen Keuangan sebesar 24,2%.
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